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UMKM Ayu Cookies merupakan usaha kuliner rumahan di Kecamatan Palaran, Kota
Samarinda yang memproduksi berbagai jenis kue kering. Namun usaha ini belum memiliki
identitas visual yang kuat, desain kemasan yang menarik, serta media promosi berbasis digital
sehingga jangkauan pemasaran masih terbatas. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk memperkuat branding UMKM Ayu Cookies melalui perancangan logo,
pengembangan desain kemasan, serta pendampingan pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi produk. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
persiapan, survei lapangan, perancangan logo menggunakan pendekatan metode desain Vinod
Goel, perancangan desain label kemasan dan kemasan sekunder, serta pendampingan
pemanfaatan media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa UMKM Ayu Cookies telah
memiliki logo baru sebagai identitas usaha, desain kemasan yang lebih menarik, serta akun
Instagram usaha yang telah memuat lima unggahan produk dan memperoleh sekitar 38
pengikut awal sebagai sarana promosi digital. Selain itu, mitra juga telah memiliki pengetahuan
mengenai pembuatan konten dan foto produk. Kegiatan ini memberikan perubahan pada
tampilan produk dan meningkatkan kesiapan UMKM Ayu Cookies dalam memanfaatkan
media digital sebagai sarana promosi. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil
membantu UMKM Ayu Cookies dalam membangun identitas merek dan memperkuat strategi
promosi produk.
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Ayu Cookies MSME is a home-based culinary business located in Palaran District, Samarinda
City, producing various types of traditional cookies. However, the business previously lacked
a strong visual identity, attractive packaging design, and digital-based promotional media,
which limited its marketing reach. This community service program aimed to strengthen the
branding of Ayu Cookies MSME through logo design, packaging development, and mentoring
in the use of social media as a promotional platform. The implementation method consisted of
several stages, including preparation, field survey, logo design using the Vinod Goel design
method, development of packaging label and secondary packaging designs, and assistance in
utilizing social media for product promotion. The results of the program show that Ayu Cookies
MSME now has a new logo as its business identity, improved and more attractive packaging
designs, and an Instagram business account that has uploaded five product posts and gained
approximately 38 initial followers as a digital promotional medium. In addition, the partner has
also gained knowledge regarding product photography and content creation. This activity
contributed to improving the visual appearance of the products and increasing the readiness of
Ayu Cookies MSME to utilize digital media for promotional purposes. Therefore, this
community service activity successfully assisted Ayu Cookies MSME in building its brand
identity and strengthening its product promotion strategy.
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Berdasarkan data BPS Kota Samarinda (2022) Kecamatan Palaran merupakan salah satu wilayah di
bagian selatan Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, dengan luas wilayah 221,29 km? yang terbagi ke
dalam lima kelurahan. Wilayah ini memiliki potensi pengembangan UMKM, khususnya pada sektor kuliner.
Salah satu UMKM yang berkembang di wilayah tersebut adalah UMKM Ayu Cookies yang memproduksi
berbagai jenis kue, dengan produk unggulan berupa kue kering seperti nastar, putri salju, dan sagu.

Dalam menghadapi persaingan usaha, UMKM tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk
berkualitas, tetapi juga memiliki identitas dan strategi pemasaran yang jelas. Identitas visual, seperti logo,
berperan penting dalam membangun citra dan asosiasi merek di benak konsumen. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dawami (2025) yang menyatakan bahwa logo memiliki peran penting dalam membentuk identitas
visual suatu merek dan memperkuat pengenalan produk oleh konsumen. Selain itu, Fathonah et al. (2024) juga
menjelaskan bahwa penguatan identitas visual melalui branding dapat membantu UMKM meningkatkan
pengenalan produk serta memperluas jangkauan pemasaran di tengah persaingan pasar. Namun, setelah
beroperasi selama enam tahun, UMKM Ayu Cookies belum memiliki logo sebagai identitas usaha yang
konsisten sehingga produk yang dihasilkan belum memiliki pembeda yang kuat dibandingkan dengan produk
sejenis (Firdaus et al., 2025).

Selain identitas visual, kemasan produk juga menjadi salah satu faktor penting dalam menarik perhatian
konsumen. Saat ini kemasan yang digunakan oleh UMKM Ayu Cookies masih berupa toples mika dengan
stiker sederhana, sehingga belum mampu memberikan daya tarik visual yang optimal. Hutauruk et al., (2024)
menyatakan bahwa desain kemasan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan persepsi kualitas produk
serta memperkuat daya saing produk di pasaran. Pendapat tersebut juga didukung oleh Claresta et al., (2017)
yang menjelaskan bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media
komunikasi visual yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Aisyah (2024) yang menunjukkan bahwa perbaikan desain kemasan dapat meningkatkan daya tarik
produk sekaligus memperkuat brand awareness pada produk UMKM.

Gambar 1. Packaging Produk Ayu Cookies Saat Ini

Pemanfaatan media sosial juga menjadi faktor penting dalam pengembangan UMKM. Media sosial
memungkinkan pelaku usaha menampilkan produk secara visual melalui foto, video, dan testimoni pelanggan
yang efektif dalam membentuk persepsi positif dan minat beli konsumen. Anggara (2025) menyatakan bahwa
media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media promosi yang efektif karena mampu menampilkan produk
secara menarik dan menjangkau konsumen secara lebih luas. Selain itu, Augustinah et al. (2019) menunjukkan
bahwa pemasaran melalui media sosial juga dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap suatu produk
dan pada akhirnya meningkatkan minat beli. Meskipun demikian, hingga saat ini, UMKM Ayu Cookies belum
memiliki media sosial khusus untuk promosi produk, sehingga kegiatan pemasaran masih belum terkelola
secara terarah dan profesional.

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah membahas penguatan UMKM
melalui branding, desain kemasan, maupun pemanfaatan media sosial (Ilham 2023). Namun, sebagian besar
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kegiatan tersebut masih dilakukan secara parsial dan belum mengintegrasikan seluruh elemen branding secara
menyeluruh, khususnya pada UMKM kuliner skala mikro. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan mitra akan strategi branding terpadu dengan pendekatan pengabdian sebelumnya.

Berdasarkan analisis tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) merancang logo sebagai
identitas visual UMKM Ayu Cookies; (2) mengembangkan desain kemasan produk yang lebih menarik dan
representatif; (3) membentuk serta mengelola media sosial sebagai sarana promosi dan branding; serta (4)
meningkatkan pemahaman mitra mengenai konsep dan penerapan branding dalam pengembangan usaha.
Diharapkan melalui kegiatan ini, UMKM Ayu Cookies memiliki identitas merek yang lebih kuat, mampu
meningkatkan daya saing produk, dan memperluas jangkauan pemasaran secara berkelanjutan.

Il. MASALAH

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan mitra, UMKM Ayu Cookies telah beroperasi
selama kurang lebih enam tahun sebagai usaha kuliner rumahan dengan kapasitas produksi rata-rata £20-30
toples kue kering per minggu. Meskipun produk telah dipasarkan secara rutin, pengelolaan usaha dari sisi
identitas dan pemasaran masih menghadapi beberapa kendala yang berdampak pada terbatasnya jangkauan
pasar dan daya saing produk.

Pada aspek identitas usaha, UMKM Ayu Cookies belum memiliki logo sebagai identitas visual yang baku.
Kondisi ini menyebabkan produk sulit dikenali secara konsisten oleh konsumen, khususnya pelanggan baru.
Dari aspek promosi, UMKM Ayu Cookies belum memiliki media sosial khusus sebagai sarana pemasaran.
Promosi masih dilakukan melalui akun pribadi pemilik usaha dengan jangkauan terbatas, sehingga sebagian
besar penjualan masih bergantung pada pelanggan lama dan rekomendasi dari mulut ke mulut.

Permasalahan lainnya terdapat pada aspek kemasan produk. Kemasan yang digunakan masih berupa
toples mika dengan stiker sederhana tanpa desain yang representatif. Kemasan tersebut belum mampu
meningkatkan daya tarik visual maupun memberikan nilai tambah produk, sehingga daya saing produk di
pasaran masih rendah dibandingkan produk sejenis.

Berdasarkan kesepakatan antara tim pengusul dan mitra, permasalahan prioritas yang perlu diselesaikan
disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1. Spesifikasi Permasalahan Mitra

No.  |Aspek Spesifikasi Masalah

1. Logo Belum memiliki logo sebagai identitas visual usaha

2. Sarana Promosi Belum memiliki media sosial khusus untuk promosi produk
3. Packaging Desain kemasan masih sederhana dan belum menarik

Kondisi lapangan UMKM Ayu Cookies, termasuk lokasi produksi dan bentuk kemasan yang digunakan,
ditunjukkan pada Gambar 2. sebagai dokumentasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pendampingan melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
berupa penguatan branding, perancangan logo, pengembangan desain kemasan, serta pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi produk.
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Gambar 2. Detail Alamat UMKM Ayu Cookies
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I11. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan pada UMKM Ayu Cookies yang berlokasi di Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, Kalimantan
Timur. Tim pelaksana terdiri dari dua orang dosen dari Program Sarjana Terapan Desain Produk Kayu dan
Serat Politeknik Negeri Samarinda, satu orang tenaga kependidikan (teknisi), serta satu orang mahasiswa dari
program studi yang sama. Metode pelaksanaan kegiatan disusun secara bertahap untuk memastikan proses
pendampingan berjalan sistematis dan sesuai dengan kebutuhan mitra. Tahapan kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 3. yang menggambarkan alur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

Pendampingan
: Survey Perancangan Perancangan et .
EeiSapan Awal Desain Logo Desain Kemasan Optlrg.; :lﬁed'a

Gambar 3. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan
Tahap persiapan dilakukan oleh tim pengabdian dengan melakukan koordinasi internal tim, penyusunan
rencana kegiatan, serta penentuan kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan program. Pada tahap ini
juga dilakukan komunikasi awal dengan mitra untuk menyepakati bentuk kegiatan yang akan
dilaksanakan.

2. Survei Awal
Tahap survei awal dilakukan dengan mengunjungi langsung rumah produksi UMKM Ayu Cookies.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi usaha mitra, meliputi proses produksi, bentuk
kemasan yang digunakan, serta cara promosi yang selama ini dilakukan. Hasil observasi ini menjadi dasar
dalam menentukan solusi yang tepat untuk meningkatkan branding usaha mitra.

3. Perancangan Desain Logo
Perancangan logo dilakukan menggunakan pendekatan metode perancangan desain yang dikemukakan
oleh Vinod Goel. Dalam bukunya Sketches of Thought, Goel menjelaskan bahwa proses perancangan
desain dapat dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu preliminary design, design development, dan
final design (Vinod Goel, 1995). Tahapan tersebut memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam
mengembangkan ide desain mulai dari proses eksplorasi konsep hingga menghasilkan desain akhir yang
siap digunakan. Oleh karena itu, metode ini dipilih karena mampu memberikan alur perancangan yang
terstruktur dan memudahkan proses pengembangan desain logo sesuai dengan karakter UMKM Ayu
Cookies. Adapun metode perancangan yang akan dilakukan adalah seperti tampak pada Gambar 4.
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Perencanaan desain logo Ayu
Cookies melalui Riset

PRELIMINARY DESIGN

Pembuatan Mind Mapping dan
Sketsa Kasar secara Manual

Pembuatan Beberapa Alternatif
Desain Logo secara Computerized

Penentuan Desain Logo yang
Paling Tepat untuk Ayu Cookies

‘Penyempurnaan Desain Logo

Gambar 4. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Pada tahap preliminary design, tim melakukan pengumpulan ide dan eksplorasi konsep desain yang sesuai
dengan karakter produk UMKM Ayu Cookies. Tahap design development dilakukan dengan
mengembangkan beberapa alternatif desain logo berdasarkan hasil eksplorasi sebelumnya. Selanjutnya
pada tahap final design, desain yang telah dipilih disempurnakan sehingga menghasilkan logo final yang
dapat digunakan sebagai identitas visual usaha mitra.

4. Perancangan Desain Kemasan
Tahap selanjutnya adalah perancangan desain kemasan produk yang bertujuan meningkatkan daya tarik
visual serta memberikan identitas yang lebih kuat pada produk. Desain kemasan dibuat menyesuaikan
karakter produk kue kering yang diproduksi oleh mitra. Hasil desain kemasan kemudian diserahkan
kepada mitra dalam bentuk contoh kemasan serta soft file desain yang dapat digunakan kembali oleh mitra
untuk produksi kemasan selanjutnya.

5. Pendampingan Optimalisasi Media Sosial
Tahap terakhir adalah pendampingan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi produk. Pada
tahap ini tim pengabdian memberikan edukasi kepada mitra mengenai penggunaan media sosial,
khususnya Instagram, sebagai media pemasaran digital. Kegiatan yang dilakukan meliputi pembuatan
akun media sosial usaha, pengenalan fitur-fitur promosi, serta pendampingan dalam pembuatan konten
sederhana berupa foto produk dan informasi produk. Pemanfaatan media sosial dipilih karena memiliki
peran penting dalam mendukung kegiatan pemasaran UMKM di era digital. Prawesti et al. (2023)
menyatakan bahwa pendampingan digital branding melalui media sosial dapat membantu UMKM dalam
memperkuat identitas merek sekaligus meningkatkan jangkauan promosi produk. Selain itu, Sulaiman
(2025) menjelaskan bahwa platform Instagram memiliki kemampuan menampilkan konten visual yang
menarik sehingga dapat meningkatkan keterlibatan konsumen terhadap suatu merek. Hal tersebut juga
diperkuat oleh penelitian Nurhaliza et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram
sebagai media pemasaran digital dapat membantu UMKM dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan visibilitas produk

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu:
1. Mitra memiliki logo sebagai identitas visual usaha.

2076

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 Ditha Nizaora, et.al
Pendampingan UMKM Ayu Cookies dalam Optimasi Media Sosial dan Desain Kemasan untuk Membangun ...




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 7 No. 2, Edisi April - Juni 2026 |pp 2072-2083 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.7717

2. Mitra memiliki desain kemasan produk yang lebih menarik dan siap digunakan.
3. Terbentuknya akun media sosial usaha yang digunakan sebagai sarana promosi produk.
4. Meningkatnya pemahaman mitra mengenai konsep branding dan pemanfaatan media sosial dalam
pemasaran produk.
Evaluasi dilakukan melalui observasi hasil kegiatan serta wawancara singkat dengan mitra setelah seluruh
rangkaian kegiatan pendampingan selesai dilaksanakan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman terhadap konsep branding dan penggunaan media sosial.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada UMKM Ayu Cookies dilaksanakan selama lima bulan,
yaitu dari Juli hingga November. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan survei lapangan untuk
mengidentifikasi kondisi usaha mitra secara langsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa UMKM Ayu
Cookies telah menjalankan usaha produksi kue kering secara rumahan selama kurang lebih enam tahun dengan
kapasitas produksi rata-rata sekitar 20—-30 toples per minggu. Namun dari sisi identitas usaha dan strategi
pemasaran, usaha ini belum memiliki elemen branding yang memadai seperti logo, kemasan yang
representatif, serta media sosial khusus untuk promosi.
1. Perancangan Logo sebagai Identitas Visual Usaha

Berdasarkan hasil survei awal dan diskusi dengan mitra, tahap pertama yang dilakukan adalah
perancangan logo sebagai identitas visual usaha. Proses perancangan logo dilakukan menggunakan perangkat
lunak Adobe Illustrator dengan mengacu pada tahapan metode desain Vinod Goel, yaitu preliminary design,
design development, dan final design. Pada tahap eksplorasi desain dihasilkan dua alternatif konsep logo yang
merepresentasikan karakter produk Ayu Cookies sebagai produk kue rumahan yang memiliki cita rasa khas.
Alternatif konsep logo ditampilkan pada Gambar 5.

ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2
s N\ \
COOKIES
-’ C°okl S

. J 8 J
Gambar 5. Alternatif konsep logo UMKM Ayu Cookies

Setelah melalui proses diskusi dan evaluasi bersama mitra, dipilih satu desain logo yang dianggap paling
sesuai untuk digunakan sebagai identitas usaha. Alternatif logo yang terpilih adalah Alternatif 2. Di bawah ini
merupakan gambar desain terpilih yang akan menjadi logo baru Ayu Cookies.

Gambar 6. Desain logo baru UMKM Ayu Cookies
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Keberadaan logo sebagai identitas visual memberikan manfaat penting dalam membangun citra merek
dan meningkatkan daya ingat konsumen terhadap suatu produk. Hal ini sejalan dengan penelitian Hutauruk et
al. (2024) yang menyatakan bahwa identitas visual yang konsisten mampu memperkuat asosiasi merek di
benak konsumen dan meningkatkan kepercayaan terhadap produk UMKM. Dengan adanya logo baru ini,
UMKM Ayu Cookies diharapkan memiliki identitas yang lebih jelas dan mudah dikenali oleh konsumen.

2. Pengembagan Desain Kemasan Produk

Tahap selanjutnya adalah perancangan desain label kemasan dan kemasan sekunder untuk produk Ayu
Cookies. Desain label kemasan dibuat dengan mengintegrasikan logo yang telah dirancang sebelumnya
sehingga menghasilkan tampilan produk yang lebih menarik dan memiliki identitas yang konsisten.

Gambar 7. Desain label kemasan baru UMKM Ayu Cookies

Kemasan sebelumnya hanya menggunakan toples mika dengan stiker sederhana tanpa elemen desain yang
kuat. Setelah dilakukan perancangan ulang, kemasan produk memiliki tampilan visual yang lebih informatif
dan menarik, ditampilkan pada Gambar 8.

Label sebelumnya dengan Label kemasan yang baru dengan
sticker sederhana elemen desain yang kuat, menarik,
dan dilengkapi segel kemasan,

Gambar 8. Desain label kemasan sebelumnya dan label baru UMKM Ayu Cookies
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Selain label kemasan, tim pengabdian juga merancang kemasan sekunder dalam bentuk cutting plan yang
dapat digunakan mitra untuk produksi kemasan secara mandiri. Di bawah ini merupakan gambar desain terpilih
yang akan menjadi kemasan sekunder baru Ayu Cookies.

Gambar 9. Desain Cuttingplan Kemasan Sekunder Terpilih

Perbaikan desain kemasan ini memberikan nilai tambah pada produk karena kemasan tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi visual antara produk dan
konsumen. Claresta et al. (2017) menjelaskan bahwa kemasan yang dirancang secara menarik dapat
memperkuat identitas produk sekaligus mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk yang
ditawarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurmansyah et al. (2023) yang menyatakan bahwa desain
kemasan merupakan bagian penting dari strategi promosi produk UMKM, sebab dapat membantu produk
UMKM memiliki ciri khas yang lebih jelas dibandingkan dengan produk sejenis di pasaran.

Sebagai bentuk implementasi dari hasil perancangan tersebut, label kemasan dan kemasan sekunder yang
telah dirancang kemudian dicetak dalam bentuk sampel dan diserahkan kepada UMKM Ayu Cookies.
Penyerahan sampel dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 November 2025. Kegiatan diawali dengan pembukaan
oleh ketua tim Pengabdian kepada Masyarakat, kemudian dilanjutkan dengan serah terima hasil desain
kemasan secara simbolis melalui pemasangan stiker label kemas pada toples kue Ayu Cookies.

o,

_ S 252 ) T e e L,
Gambar 10. Penempelan Stiker sebagai simbol Serah Terima Hasil Desain

3. Pendampingan Pemanfaatan Media Sosial

Selain pengembangan identitas visual dan kemasan, kegiatan pengabdian juga mencakup pendampingan
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi produk. Sebelum pendampingan, UMKM Ayu Cookies
belum memiliki akun media sosial khusus untuk promosi produk.
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Setelah dilakukan pendampingan, tim pengabdian membantu mitra membuat akun Instagram usaha Ayu

Cookies serta memberikan pelatihan dasar mengenai pembuatan konten promosi sederhana berupa foto produk
dan informasi produk.

- ayucookies.id v @ =
3 Q Q
W postingsn  pengibut  mengikut]
(4]
[asbor
Edit profa Bagikan profd 2

‘ i B e
Gambar 12. Sesi Foto Produk
Sebagai bagian dari kegiatan pendampingan, tim juga memberikan beberapa peralatan sederhana yang

dapat digunakan untuk pembuatan konten visual, seperti background foto produk dan aksesoris pendukung
fotografi produk.
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Gambar 13. Properti Foto Produk yang diserahkan

Setelah kegiatan pendampingan dilakukan, mitra telah memiliki akun Instagram usaha yang digunakan
sebagai sarana promosi produk. Dalam tahap awal pengelolaan akun tersebut, mitra telah mengunggah
beberapa foto produk serta mulai berinteraksi dengan pelanggan. Hingga akhir kegiatan pendampingan, akun
tersebut telah memiliki beberapa unggahan produk dan sekitar 30—40 pengikut awal.

Sebelum Pendampingan Awal Pendampingan Akhir Pendampingan

sycockiesid - @ = + ywcookiesid <+ @ =

Gambar 14. Perkembangan akun Instagram Ayu Cookies Sebelum sampai Akhir Pendampingan

Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial mulai membuka peluang promosi yang lebih luas
bagi UMKM Ayu Cookies. Hal tersebut sejalan dengan temuan Sulaiman (2025) yang menyatakan bahwa
platform media sosial, khususnya Instagram, memiliki kemampuan dalam menampilkan konten visual produk
secara menarik sehingga dapat meningkatkan keterlibatan konsumen terhadap suatu merek. Selain itu,
Nurhaliza et al. (2024) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital
dapat membantu UMKM dalam memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan pengenalan produk kepada
konsumen yang lebih luas.

4. Evaluasi Hasil Kegiatan

Keberhasilan kegiatan pengabdian dievaluasi berdasarkan beberapa indikator hasil yang telah dicapai oleh
mitra, yaitu:

a. UMKM Ayu Cookies telah memiliki logo baru sebagai identitas visual usaha.
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b. UMKM Ayu Cookies telah memiliki desain label kemasan dan kemasan sekunder yang lebih menarik.

c. Mitra telah memiliki akun media sosial usaha yang digunakan sebagai sarana promosi produk.

d. Mitra telah memiliki sekitar 6 unggahan konten produk.

e. Akun Instagram UMKM Ayu Cookies telah memperoleh sekitar 38 pengikut awal yang sebagian besar

berasal dari lingkungan sekitar usaha dan pelanggan tetap.

f. Mitra memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar branding serta pemanfaatan media sosial

dalam pemasaran produk.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang dilakukan tidak hanya
menghasilkan luaran berupa desain visual, tetapi juga meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya
branding dalam pengembangan usaha. Dibandingkan dengan beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya yang
umumnya hanya berfokus pada satu aspek, seperti desain kemasan atau pelatihan media sosial saja, kegiatan
ini mengintegrasikan beberapa elemen branding sekaligus, yaitu identitas visual, kemasan produk, dan
pemasaran digital. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih berkelanjutan bagi
pengembangan usaha UMKM Ayu Cookies.

| ~— . PENDAMPINGAN UMK g
G : DALAM OPTIMASI

Gambar 15. Penyampaian Testimo-ﬁ'i dari Mitra

V. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Ayu Cookies bertujuan untuk
memperkuat branding usaha melalui perancangan identitas visual, pengembangan kemasan produk, serta
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilakukan,
program ini berhasil menghasilkan beberapa luaran utama, yaitu logo baru sebagai identitas visual usaha,
desain label kemasan dan kemasan sekunder yang lebih menarik, serta terbentuknya akun media sosial usaha
yang dapat digunakan sebagai media promosi produk.

Penerapan elemen branding tersebut memberikan perubahan pada tampilan produk Ayu Cookies sehingga
memiliki identitas yang lebih jelas dan mudah dikenali oleh konsumen. Selain itu, melalui kegiatan
pendampingan, mitra juga memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar dalam membuat konten foto
produk serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Hasil ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan luaran berupa desain visual, tetapi juga meningkatkan
pemahaman mitra mengenai pentingnya branding dalam pengembangan usaha.

Secara umum, kegiatan pengabdian ini mampu membantu UMKM Ayu Cookies dalam memperkuat
identitas produk dan membuka peluang perluasan promosi melalui media sosial. Untuk pengembangan
selanjutnya, diperlukan pendampingan lanjutan yang berfokus pada strategi pemasaran digital yang lebih
komprehensif agar pemanfaatan media sosial dapat dilakukan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada pemberi dana penelitian atau donatur. Ucapan terima
kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-pihak yang membantu pelaksanaan kegiatan Pengabdian.
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